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I. INSTRUMEN WAWANCARA 

Judul Penelitian 

Implementasi Kurikulum Terintegrasi dalam Pembelajaran di SMA Dea Malela 

Pendekatan Penelitian 

Kualitatif Deskriptif 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Tujuan Wawancara 

Menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum terintegrasi di SMA Dea Malela. 

A. Informan Penelitian 

1. Kepala Sekolah (W1) 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (W2) 

3. Guru Mata Pelajaran (W3, W4, W5) 

4. Peserta Didik (S1) 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Instrumen untuk Kepala Sekolah (W1) 

1. Bagaimana latar belakang diterapkannya kurikulum terintegrasi di SMA Dea Malela? 

2. Bagaimana konsep integrasi antara ilmu umum dan nilai keislaman dipahami di sekolah ini? 

3. Bagaimana upaya sekolah dalam menghilangkan dikotomi antara pelajaran agama dan umum? 

4. Bagaimana kesinambungan pembelajaran antara kegiatan di kelas dan kehidupan di asrama? 

5. Bagaimana dukungan institusi terhadap implementasi kurikulum terintegrasi? 

Instrumen untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (W2) 

1. Bagaimana proses perencanaan kurikulum terintegrasi dilakukan? 

2. Bagaimana mekanisme koordinasi lintas mata pelajaran dalam perencanaan pembelajaran? 

3. Bagaimana penyusunan RPP yang memuat integrasi ilmu dan nilai keislaman? 

4. Apa tantangan dalam menjaga konsistensi implementasi kurikulum terintegrasi? 

5. Bagaimana sistem evaluasi kurikulum dilakukan di tingkat institusi? 

Instrumen untuk Guru (W3, W4, W5) 

1. Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai keislaman dalam pembelajaran di kelas? 

2. Dapatkah dijelaskan contoh konkret integrasi materi umum dengan nilai Islam? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap pembelajaran berbasis integrasi tersebut? 

4. Bagaimana strategi refleksi nilai dilakukan dalam proses pembelajaran? 

5. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum terintegrasi? 

6. Bagaimana keterkaitan pembelajaran di kelas dengan pembentukan karakter di lingkungan asrama? 

Instrumen untuk Peserta Didik (S1) 

1. Menurut Anda, bagaimana pembelajaran di SMA Dea Malela yang mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-

nilai Islam? 

2. Apakah pembelajaran seperti ini membantu Anda memahami materi pelajaran dengan lebih mudah? Jelaskan 

alasannya. 

3. Apakah guru sering mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari atau persoalan sosial yang dekat 

dengan Anda? Bisa beri contoh? 

4. Bagaimana pengalaman Anda saat pembelajaran menggunakan diskusi, studi kasus, atau refleksi nilai? 

5. Apakah Anda merasa lebih aktif (bertanya/berpendapat) ketika pembelajaran dikaitkan dengan nilai dan 

realitas? Mengapa? 

6. Menurut Anda, apakah ada keterkaitan antara pembelajaran di kelas dan pembiasaan di asrama? Bisa jelaskan 

contohnya? 

7. Bagaimana bentuk penilaian yang Anda rasakan dalam pembelajaran (misalnya tes, proyek, diskusi, sikap)? 

Menurut Anda apakah adil dan membantu? 



II. TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1 

Kode : W1 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Teknik : Wawancara Mendalam 

No Peneliti W1 

1 Bagaimana latar belakang 

diterapkannya kurikulum terintegrasi di 

SMA Dea Malela? 

Sejak awal berdirinya sekolah ini, kami memang ingin 

menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. 

Kami melihat bahwa pendidikan sering memisahkan keduanya. Di 

sini kami ingin membangun kesadaran bahwa semua ilmu itu 

saling terhubung dan belajar adalah bagian dari ibadah. 

2 Bagaimana konsep integrasi itu 

dipahami di sekolah ini? 

 

Integrasi bukan sekadar menambahkan ayat dalam pelajaran, 

tetapi bagaimana ilmu itu dipahami dalam kerangka nilai Islam. 

Jadi sains, sosial, bahasa, semuanya diarahkan untuk membentuk 

kesadaran moral dan spiritual siswa. 

3 Bagaimana upaya sekolah dalam 

menghilangkan dikotomi antara 

pelajaran agama dan umum? 

Upayanya dilakukan melalui desain kurikulum dan pola 

pembelajaran. Kami tidak memisahkan keduanya secara tegas. 

Pelajaran agama dan umum saling melengkapi. Guru-guru juga 

didorong untuk mengaitkan materi umum dengan nilai-nilai Islam 

agar tidak terjadi pemisahan secara konseptual. 

 Bagaimana kesinambungan 

pembelajaran antara kegiatan di kelas 

dan kehidupan di asrama? 

Pembelajaran tidak berhenti di kelas. Apa yang diajarkan guru di 

kelas dilanjutkan dalam kehidupan asrama melalui pembiasaan 

dan praktik sehari-hari. Nilai yang dibahas dalam pelajaran 

diperkuat melalui kegiatan ibadah, kedisiplinan, dan interaksi 

sosial. 

 Bagaimana dukungan institusi terhadap 

implementasi kurikulum terintegrasi? 

Dukungan institusi diberikan melalui kebijakan sekolah, 

penyusunan kurikulum, serta pelatihan bagi guru. Kami juga 

melakukan koordinasi rutin agar implementasi tetap berjalan 

sesuai dengan visi sekolah. 

 

Informan 2 

Kode : W2 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

No Peneliti W2 

1 Bagaimana proses perencanaan 

kurikulum terintegrasi dilakukan? 

 

Perencanaan dilakukan melalui rapat lintas mata pelajaran. Kami 

duduk bersama untuk menyamakan tujuan pembelajaran dan 

memastikan ada keterhubungan antar materi. 

2 Bagaimana mekanisme koordinasi lintas 

mata pelajaran dalam perencanaan 

pembelajaran? 

Koordinasi dilakukan secara berkala melalui pertemuan lintas 

mapel. Dalam pertemuan itu, guru berdiskusi untuk menyamakan 

tema, indikator capaian, serta kemungkinan integrasi materi. Jadi 

tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi saling terhubung. 



3 Bagaimana penyusunan RPP yang 

memuat integrasi ilmu dan nilai 

keislaman? 

Dalam penyusunan RPP, guru diminta memasukkan indikator nilai 

serta kegiatan refleksi. Jadi di dalam RPP tidak hanya ada tujuan 

kognitif, tetapi juga aspek sikap dan nilai. Integrasi sudah 

dirancang sejak tahap perencanaan, bukan hanya muncul saat 

pelaksanaan. 

4 Apa tantangan dalam menjaga 

konsistensi implementasi kurikulum 

terintegrasi? 

Tantangannya adalah memastikan seluruh guru memiliki 

pemahaman yang sama. Integrasi ini membutuhkan komitmen dan 

kreativitas guru. Kadang perlu waktu untuk menyamakan persepsi 

agar implementasinya konsisten. 

5 Bagaimana sistem evaluasi kurikulum 

dilakukan di tingkat institusi? 

Evaluasi dilakukan melalui monitoring pembelajaran, supervisi 

akademik, serta rapat evaluasi berkala. Kami meninjau apakah 

integrasi berjalan sesuai rencana dan melihat umpan balik dari 

guru maupun siswa untuk perbaikan ke depan. 

 

Informan 3 

Kode : W3 

Jabatan : Guru INS 

No Peneliti W3 

1 Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan nilai keislaman 

dalam pembelajaran di kelas? 

 

"Saya biasanya mengaitkan materi dengan tanggung jawab 

manusia sebagai khalifah. Jadi ketika menjelaskan konsep ilmiah, 

saya sertakan nilai tentang amanah dan tanggung jawab." 

2 Dapatkah dijelaskan contoh konkret 

integrasi materi umum dengan nilai 

Islam? 

 

Misalnya saat membahas ekosistem, saya kaitkan dengan 

kewajiban menjaga lingkungan. Saya jelaskan bahwa menjaga alam 

bukan hanya persoalan sains, tetapi juga bagian dari ajaran Islam. 

3 Bagaimana respons peserta didik 

terhadap pembelajaran berbasis 

integrasi tersebut? 

 

Biasanya mereka lebih tertarik karena merasa materi itu dekat 

dengan kehidupan mereka di pesantren. 

4 Bagaimana strategi refleksi nilai 

dilakukan dalam proses pembelajaran? 

 

Di akhir pembelajaran, saya sering mengajak siswa berdiskusi 

singkat tentang pelajaran apa yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 Bagaimana bentuk evaluasi 

pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum terintegrasi? 

Selain tes tertulis, saya menggunakan tugas proyek dan diskusi. 

Saya juga melihat sikap dan tanggung jawab siswa selama proses 

belajar. 

6 Bagaimana keterkaitan pembelajaran 

di kelas dengan pembentukan karakter 

di lingkungan asrama? 

Nilai yang dibahas di kelas biasanya diperkuat di asrama, misalnya 

tentang disiplin dan tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 



Informan 4 

Kode : W4 

Jabatan : Guru/Pendamping Asrama 

No Peneliti W4 

1 Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan nilai keislaman 

dalam pembelajaran di kelas? 

 

Dalam pembelajaran, saya selalu menekankan adab dan sikap. Jadi 

bukan hanya materi, tetapi juga bagaimana bersikap. 

 

2 Contoh konkret integrasinya? 

 

Saat membahas isu sosial, saya ajak siswa melihatnya dari sisi etika 

Islam dan akhlak. 

3 Bagaimana respons siswa? Mereka biasanya lebih aktif berdiskusi karena materinya terasa 

dekat dengan kehidupan mereka. 

4 Bagaimana strategi refleksi nilai 

dilakukan? 

Kami lakukan melalui diskusi dan tanya jawab. Kadang siswa 

diminta menyampaikan pendapat tentang sikap yang seharusnya 

diambil. 

5 Bagaimana bentuk evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi tidak hanya dari tes, tetapi juga dari partisipasi dan sikap 

siswa. 

6 Bagaimana keterkaitan dengan 

pembentukan karakter di asrama? 

Apa yang diajarkan di kelas kami lanjutkan di asrama. Sikap 

disiplin dan tanggung jawab dipantau setiap hari. 

 

Informan 5 

Kode : W5 

Jabatan : Guru ISS 

No Peneliti W5 

1 Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan nilai keislaman 

dalam pembelajaran di kelas? 

Saya biasanya memulai dengan fenomena sosial, lalu mengajak 

siswa menganalisisnya dari perspektif ilmiah dan nilai Islam. 

2 Contoh konkret integrasinya? Saat membahas ketimpangan sosial, kami kaitkan dengan konsep 

keadilan dalam Islam. 

 Bagaimana respons peserta didik? Siswa lebih berani menyampaikan pendapat karena merasa materi 

itu relevan dengan kehidupan mereka. 

 Bagaimana strategi refleksi nilai 

dilakukan? 

Di akhir pembelajaran, saya meminta siswa menyimpulkan bukan 

hanya isi materi, tetapi juga sikap yang harus diambil. 

 Bagaimana bentuk evaluasi 

pembelajaran? 

 

Kami menggunakan tes, presentasi, dan diskusi kelompok. Sikap 

dan cara mereka berargumentasi juga menjadi penilaian. 

 Bagaimana keterkaitan dengan 

pembentukan karakter di asrama? 

 

Nilai yang didiskusikan di kelas diperkuat dalam kehidupan sehari-

hari di asrama melalui pembiasaan. 

 

 

 

 

 



Informan 6 

Kode : S1 

Status : Peserta Didik Kelas XI 

Tempat : Ruang Kelas 

Teknik : Wawancara Mendalam 

No Peneliti S1 

1 Menurut Anda, bagaimana 

pembelajaran di SMA Dea Malela yang 

mengaitkan materi pelajaran dengan 

nilai-nilai Islam? 

Menurut saya pembelajaran seperti itu jadi lebih bermakna. Kami 

tidak hanya belajar teori, tapi juga tahu bagaimana pandangan 

Islam tentang materi yang dibahas. 

2 Apakah pembelajaran seperti ini 

membantu Anda memahami materi 

pelajaran dengan lebih mudah? 

Jelaskan alasannya. 

Iya, lebih mudah dipahami karena biasanya guru memberikan 

contoh yang dekat dengan kehidupan kami. Jadi tidak terasa hanya 

menghafal. 

3 Apakah guru sering mengaitkan 

pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari atau persoalan sosial yang dekat 

dengan Anda? Bisa beri contoh? 

 

Sering. Misalnya waktu pelajaran tentang lingkungan, guru 

mengaitkan dengan kebiasaan kami menjaga kebersihan di asrama. 

Jadi kami langsung merasa itu berhubungan dengan kehidupan 

kami. 

4 Bagaimana pengalaman Anda saat 

pembelajaran menggunakan diskusi, 

studi kasus, atau refleksi nilai? 

 

Biasanya kami dibagi kelompok lalu berdiskusi. Setelah itu kami 

menyampaikan pendapat. Kadang di akhir pelajaran guru meminta 

kami menyampaikan pelajaran apa yang bisa diambil dari sisi sikap. 

5 Apakah Anda merasa lebih aktif ketika 

pembelajaran dikaitkan dengan nilai 

dan realitas? Mengapa? 

Iya, karena kami merasa topiknya dekat dengan kehidupan kami. 

Jadi lebih berani bertanya atau menyampaikan pendapat. 

 

6 Menurut Anda, apakah ada keterkaitan 

antara pembelajaran di kelas dan 

pembiasaan di asrama? Bisa jelaskan 

contohnya? 

Ada. Misalnya tentang tanggung jawab dan disiplin, itu tidak hanya 

dibahas di kelas, tapi juga diterapkan di asrama dalam kegiatan 

sehari-hari. 

 

7 Bagaimana bentuk penilaian yang 

Anda rasakan dalam pembelajaran? 

Apakah menurut Anda adil dan 

membantu? 

Penilaiannya tidak hanya tes, tapi juga tugas, presentasi, dan sikap. 

Menurut saya cukup adil karena kami dinilai dari berbagai aspek, 

bukan hanya dari nilai ujian. 

 

III. LEMBAR OBSERVASI 

Penelitian: Implementasi Kurikulum Terintegrasi di SMA Dea Malela 

Peneliti: Dhiwanti Puspa Putih Wardani_074 

Tanggal Observasi: 1 September 2025 

Lokasi: SMA Dea Malela 

A. Identitas Observasi 

• Mata Pelajaran yang Diamati : ISS 

• Kelas : 12 

• Guru : Ustadzah Asmaul Husna, M.Pd. 

• Waktu : Sesi I 

B. Aspek yang Diamati 



No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Observasi 

1 Integrasi nilai keislaman dalam materi Guru mengaitkan materi dengan nilai Islam secara kontekstual 

2 Metode pembelajaran Diskusi, studi kasus, refleksi 

3 Keterlibatan siswa Siswa aktif bertanya dan berdiskusi 

4 Penguatan nilai Guru menekankan dimensi etis dalam pembelajaran 

5 Suasana kelas Kondusif dan dialogis 

 

C. Catatan Lapangan 

Pada saat pembelajaran ISS, guru memulai dengan fenomena sosial aktual. Siswa diajak menganalisis dari perspektif 

ilmiah dan nilai Islam. Terjadi diskusi aktif dan siswa menunjukkan keterlibatan yang baik. 

(OBSERVASI 2) 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN ASRAMA 

Penelitian 

Implementasi Kurikulum Terintegrasi dalam Pembelajaran di SMA Dea Malela 

Peneliti 

Dhiwanti Puspa Putih Wardani_074 

Tanggal Observasi 

4 September 2025 

Lokasi 

Asrama SMA Dea Malela 

A. Identitas Observasi 

• Kegiatan yang Diamati : Pembinaan Karakter dan Kegiatan Harian Santri 

• Waktu : Malam Hari 

• Pendamping : Guru/Pembina Asrama 

• Peserta : Siswa Kelas X–XII 

B. Aspek yang Diamati 

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Observasi 

1 Penguatan nilai keislaman Nilai tanggung jawab dan disiplin ditekankan dalam kegiatan harian 

2 
Keterkaitan dengan pembelajaran kelas Nilai yang dibahas di kelas kembali diingatkan dalam kegiatan 

asrama 

3 Pembiasaan ibadah Siswa melaksanakan shalat berjamaah dan tilawah secara terjadwal 

4 Interaksi guru dan siswa Terjalin komunikasi yang edukatif dan pembinaan karakter 

5 Sikap dan kedisiplinan siswa Siswa menunjukkan kepatuhan terhadap aturan asrama 

 

C. Catatan Lapangan 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan di asrama menunjukkan adanya kesinambungan antara nilai yang diajarkan dalam 

pembelajaran formal di kelas dan praktik keseharian siswa. Guru pendamping secara aktif mengingatkan pentingnya 

adab, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Kegiatan ibadah berjamaah serta pembiasaan kebersihan menjadi bagian dari 

proses pembentukan karakter. Nilai yang disampaikan dalam pembelajaran terlihat diperkuat melalui praktik langsung 

dalam kehidupan asrama. 



LEMBAR DOKUMENTASI 

Penelitian: Implementasi Kurikulum Terintegrasi di SMA Dea Malela 

A. Dokumen yang Ditelaah 

No Jenis Dokumen Keterangan 

1 Dokumen Kurikulum 2024 Struktur kurikulum terintegrasi 

2 RPP Memuat integrasi nilai 

3 Rubrik Penilaian Penilaian kognitif, afektif, psikomotor 

4 Pedoman Akademik Penguatan nilai di asrama 

 

B. Ringkasan Hasil Dokumentasi 

Dokumen kurikulum menunjukkan bahwa studi Islam menjadi pusat orientasi pengetahuan. RPP memuat indikator 

integrasi nilai keislaman. Rubrik penilaian mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

C. Bukti Fisik 

• Foto kegiatan pembelajaran (opsional) 

• Foto rapat kurikulum (opsional) 

• Cuplikan RPP (opsional) 
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